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ABTRAK

Kondensor berfungsi untuk mengeluarkan panas yang dari refrigeran ke
lingkungan luar dan kecepatan udara mempengaruhi pada kondensor. Kinerja
kondensor dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain desain kondensor, nilai
konduktivitas bahan, kerapatan lapisan isolasi pada 2 kondensor, temperatur
lingkungan pengoprasian, fouling factor (faktor pengotoran), jenis fluida
pendingin, debit aliran fluida pendingin dan arah aliran fluida. Desain yang dipilih
akan banyak memberikan pengaruh terhadap hasil kondensasi, karena bentuk
geometri dari suatu kondensor berpengaruh terhadap proses transfer panas yang
terjadi didalamnya. Untuk mendapatkan aliran fluida selain menggunakan cara
experimental, dapat juga dilakukan dengan cara simulasi. Simulasi merupakan
salah satu cara memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi di dunia nyata (real
word). Banyak metode yang dibangun dalam operations research dan sistem
analyst untuk kepentingan pengambilan keputusan dengan menggunakan berbagai
analisa data. Adapun yang akan dirancang ialah kondensor Ac mobil dengan
menggunakan Software solidwok 2014. Setelah dirancang, selanjutnya melakukan
simulasi flow dengan perbandingan 0,001 kgs, 0,002 kgs, 0,003 kgs, 0,004 kgs
dan 0,005 kgs. Untuk perbandingan sudut yaitu radius 10, radius 15, radius 20,
radius 25, dan radius 30. Hasil yang ingin diambil ialah T1 (Temperatur Fluid
awal), T2 (Temperatur Fluid Akhir), P1 (Total Pressure), P2 (Total Pressure), V1
(Velocity), dT (Kenaikan Suhu), dan dP (Kenaikan Tekanan) Setelah melakukan
simulasi flow, didapat hasil pada radius 10 memiliki grafik hasil yang tidak stabil
dibanding dengan radius 15, radius 20, radius 25, dan radius 30.

Kata Kunci : Ac mobil, Simulasi Flow



ABTRACT

The function of the condenser is to remove heat from the refrigerant to the outside
environment and the air velocity affects the condenser. Condenser performance is
influenced by several things, including condenser design, material conductivity
value, density of the insulation layer on 2 condensers, operating environment
temperature, fouling factor, type of cooling fluid, cooling fluid flow rate and fluid
flow direction. The design chosen will have a lot of influence on the results of
condensation, because the geometric shape of a condenser affects the heat
transfer process that occurs in it. To obtain fluid flow in addition to using an
experimental method, it can also be done by means of simulation. Simulation is
one way to solve various problems faced in the real world (real word). Many
methods are built in operations research and systems analysts for the benefit of
decision making using various data analysis. As for what will be designed is a car
Ac condenser using Solidwok 2014 software. Once designed, then perform a flow
simulation with a ratio of 0.001 kgs, 0.002 kgs, 0.003 kgs, 0.004 kgs and 0.005
kgs. For comparison angles, namely radius 10, radius 15, radius 20, radius 25,
and radius 30. The results to be taken are T1 (Initial Fluid Temperature), T2
(Final Fluid Temperature), P1 (Total Pressure), P2 (Total Pressure) , V1
(Velocity), dT (Increase in Temperature), and dP (Increase in Pressure) After
performing the flow simulation, the results obtained at radius 10 have an unstable
graph of results compared to radius 15, radius 20, radius 25, and radius 30.

Keywords: Car AC, Flow Simulation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondensor berfungsi untuk mengeluarkan panas yang dari refrigeran
ke lingkungan luar dan kecepatan udara mempengaruhi pada kondensor , di
dalam kondensor kecepatan aliran refrigeran dipengaruhi oleh temperatur dan
tekanan kondensor, antara efek refrigerasi dengan daya kompresor akan
menghasilkan penilaian untuk sistem refrigerasi yaitu koefisien prestasi.
Penelitian tentang AC mobil telah banyak dilakukan, seperti penelitian yang
mengkaji tentang efisiensi pendinginan dengan Variasi kerja kompresor,
perbandingan refrigerant dan variasi putaran evaporator. Penelitian yang
membahas penurunan temperatur ruangan kabin dengan laju pendinginan yang
melintasi kondensor. Pada penelitian tersebut, laju udara diukur ketika mobil
bergerak atau berjalan lalu melakukan pengukuran udara yang melewati

kondensor untuk mendapatkan hasil pendinginan. (Rachman Subagyo, 2021)

Kinerja kondensor dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain desain
kondensor, nilai konduktivitas bahan, kerapatan lapisan isolasi pada 2
kondensor, temperatur lingkungan pengoprasian, fouling factor (faktor
pengotoran), jenis fluida pendingin, debit aliran fluida pendingin dan arah aliran
fluida. Desain yang dipilih akan banyak memberikan pengaruh terhadap hasil
kondensasi, karena bentuk geometri dari suatu kondensor berpengaruh terhadap
proses transfer panas yang terjadi didalamnya. Nilai konduktivitas bahan suatu
kondensor memberikan pengaruh besar terhadap efektivitas proses transfer
panas yang terjadi di dalam kondensor, karena semakin tinggi nilai konduktivitas
bahan maka proses transfer panasnya akan semakin baik dan efisiensi akan
meningkat. (Sigit Haryadi, 2015)

Salah satu bahan kondensor yang sering digunakan ialah
tembaga/copper. Tembaga adalah suatu kimia dalam tabel periodik yang

memiliki lambang Cu dan nomor atom 29. Lambangnya beradal dari bahasa



latin Cuprum. Tembaga merupakan konduktor panas dan listrik yang baik.

Selain itu unsur ini memiliki korosi yang cepat sekali.

Proses dalam suatu sistem thermodinamika, khususnya bidang temperature
entropi mempunyai peran yang penting. Apabila zat mengalami proses
reverrsibel tidak terdapat perubahan energi dalam netto untuk suatu daur, jadi
perpindahan energi netto ke satu-satuan massa zat sebagai panas selama daur
berlangsung harus sama dengan perpindahan energi netto sebagai energi kerja
dari zat. Salah satu usaha yang menghasilkan perbaikan yang sangat berarti
terhadap efisiensi konversi energi, dengan memperhatkan keluaran kerja turbin
akan bertambah besar apabila tekanan keluar turbin dibuat lebih rendah. Untuk
menciptakan suatu daerah bertekanan rendah dimana fluida dari turbin dapat
dibuang. Hal ini dapat dicapai dengan penambahan sebuah kondensor. (Atoni,
2022)

Untuk mendapatkan aliran fluida selain menggunakan cara experimental,
dapat juga dilakukan dengan cara simulasi. Simulasi merupakan salah satu cara
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi di dunia nyata (real word).
Banyak metode yang dibangun dalam operations research dan sistem analyst
untuk kepentingan pengambilan keputusan dengan menggunakan berbagai analisa
data.

Dari latar belakang dan referensi yang didapat mengenai kondensor ac
mobil penulis tertarik untuk mengajukan judul dengan “Perancangan kondensor
Ac mobil ” diharap agar para pembaca khusus nya yang terlibat dalam penelitian
ini dapat mengetahui cara kerja Kondensor Ac mobil dan perancangan nya

semoga dapat bermanfaat bagi pembaca.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka yang akan dibahas berkaitan dengan

hal tersebut antara lain :

1. Bagaimana bentuk rancangan pipa yang akan digunakan di simulasi fow
dengan software solidworks?

2. Bagaimana langkah - langkah simulasi flow di software solidworks?



1.3

14

1.5

Bagaimana metode yang akan digunakan untuk menentukan temperatur yang
baik pada simulasi flow?

Ruang Lingkup
Karena luasnya ruang lingkup ilmu aliran temperatur terkhusus masalah
kondensor , maka yang akan dibahas adalah aliran themepratur pada

rancangan pipa kondensor dengan variasi radius.

Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Menganalisa bentuk pipa yang akan dirancang untuk disimulasikan pada
software solidworks.

Mengetahui langkah — langkah simulasi flow di solidworks.

Mengetahui nilai tekanan masuk, tekanan keluar, total pressure, Velocity
(Percepatan), Kenaikan Temperatur, dan Kenaikan Tekanan.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

Menambah ilmu pengetahuan terkhusus di bagian kondensor.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang ingin

mendalami tentang kondensor.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kondensor

Kondensor adalah suatu alat untuk merubah bahan pendingin dari bentuk
gas menjadi cair. Bahan pendingin dari kompresor dengan temperatur dan tekanan
tinggi, panasnya keluar melalui permukaan rusuk-rusuk kondensor ke fluida
pendingin yaitu air. Sebagai akibat dari kehilangan panas, bahan pendingin gas
mula-mula didinginkan menjadi gas jenuh, kemudian mengembun berubah

menjadi cair. Kondensor ada 3 macam menurut cara pendinginannya, yaitu:
1. Kondensor dengan media pendingin udara (air cooled)
2. Kondensor dengan media pendingin air (water cooled)

3. Dengan media pendingin campuran udara dan air (evaporative kondensor).

Gambar 2.1 Bentuk dari kondensor

2.2 Pengertian Kondensasi

Kondensasi berasal dari bahasa latin yaitu condensure yang berarti
membuat tertutup, kondensasi merupakan perubahan wujud zat dari gas atau uap
menjadi cair.

Kondensasi merupakan perubahan keadaan wujud uap dari fase gas
berubah menjadi cair, terjadi ketika uap didinginkan akan berubah menjadi cair,

kondensasi uap dimulai dengan pembentukan kelompok atom atau molekul yang



lembab dalam volume udara antara fase gas dan permukaan cairan atau padatan.
(Eko Yohanes ,2014).

Contoh bentuk Kondensasi dilingkungan sekitar adalah uap air diudara
yang terkondensasi secara alami pada permukaan yang diinginkan dinamakan
embun. Uap air hanya akan terkondensasi pada suatu permukaan Kketika
permukaan tersebut lebih dingin dari titik embunya atau uap air telah mencapai
keseimbangan di udara,seperti kelembapan jenuh.

Titik embun udara adalah temperature yang harus dicapai agar mulai
terjadi kondensasi diudara. Molekul air mengambil sebagian panas dari udara
akibatnya temperatur air akan sedikit turun atmosfer, kondensasi uap air lah yang
menyebabkan terjadinya awan.

Cairan yang telah terkondensasi dari uap tersebut kondensat. Sebuah alat
yang digunakan untuk mengkondensasi uap menjadi cairan tersebut kondensor.
Konensor umumnya adalah sebuah pendingin atau penukar panas yang digunakan
untuk berbagai tujuan, memiliki rancangan yang bervariasi,dan banyak ukurannya
dari yang dapat di genggam sampai yang sangat besar. Kondensasi uap menjadi
cairan adalah lawan dari penguapan (evaporasi) dan merupakan proses
eksorbermik (melepas panas).

2.3 Cara kerja Kondensor

Uap panas yang masuk ke kondensor dengan temperature yang tinggi dan
bertekenan yang merupakan hasil proses dari turbin. Kemudian uap panas masuk
ke dalam suction piper dan kemudian mengalir dalam tube. Dalam tube, uap
panas didinginkan dengan media pendinginan air yang dialirkan melewati sisi luar
tube, kemudian keluar melalui Discharge pipe dengan temperatur yang sudah
turun.

Prinsip kondensasi di kondensor adalah menjaga tekanan uap superheat
Refrigerant yang masuk ke kondensor pada tekanan tertentu kemudian temperatur
Refrigerant diturunkan dengan membuang sebagian kalornya ke medium
pendinginan yang digunakan kondensor. Sebagai medium pendingin digunakan
udara dan air atau gabungan keduanya, dalam perancangan ini akan digunakan air

sebagai media pendingin.



Pada proses pendingin (colling) cairan refrigerant yang menguap di dalam
pipa-pipa colling coll (evavorator) telah menyerap panas sehingga berubah
wujudnya menjadi gas dingin dengan kondisi superheat pada saat meninggalkan
colling coll. Panas yang telah diserap oleh refrigerant ini harus dibuang atau
dipindahkan ke suatu medium lain sebelum ia dapat kembali diubah wujudnya
menjadi cair untuk dapat mengulan siklusnya kembali

To ejector
Water outlet Steam  ocuum system

i

i

E'imn ﬂm‘%

! Hotwell /!J_L

+
Flanged
bdy Tubesheet H Tubesheet

plate
Water inlet Condensate

Gambar 2.2 Cara kerja kondensor

2.4 Komponen Utama dari kondensor

Kondensor pada umumnya memiliki beberapa komponen utama, dimana
masing-masing komponen memiliki fungsinya tersendiri. (Saut siagian ,2015)
Adapun Komponen-komponen utama dari kondensor adalah sebagai berikut:
1. Suction pipe dan Discharge pipe (pipa saluran masuk dan pipa saluran keliuar).
a. Suction pipe

Suction pipe adalah pipa saluran masuk untuk masuk nya media pendingin

ke dalam kondensor yang mana media pendingin itu berupa fluida cair yang
bertekenan yang merupakan hasil dan penempatan di kompresor.

a. Discharge Pipe
Discharge pipe adalah pipa saluran keluar Refrigerant dari kompresor melalui

tube ke tangki receiver.



b. Tube ( Pipa dalam kondensor)

Tube adalah pipa aliran yang dilalui Refrigerant yang bertekenan dan panas
yang merupakan hasil dari turbin melalui suction pipe dan akan disalurkan ke
discharge pipe dan kemudian diterima oleh tangki receiver.umumnya terdapat
empat susunan tube yaitu, triangular (30% Rotate square (60°), Square (90°),
Rotate square (45).

) |
| |
|
Rowtec {66") | Triarqular pitch (30° Square oiteh 190°) Antated sauare pitch
wimguhar pach 145"

Gambar 2.3 Lay-Out Pada Tube

Susunan triangular memberikan nilai perpindahan panas yang lebih baik
bila dibandingkan dengan susunan rotate square dan square karena dengan
susunan triangular dapat menghasilkan turbulensi yang tinggi, namun begitu tube
yang disusun secara triangular akan menghasilkan pressure dropi (penurunan
tekanan) yang lebih tinggi dari pada susunan rotate square dan Square apabila
fluida yang digunakan memiliki tingkat fouling yang tinggi dan memerlukan
pemberishan secara mekanik (mechanical cleaning) susunan tube secara
riangular tidak digunakan, sebaiknya digunakan susunan S quare, apabila jenis
cleaning yang digunakan adalah chemical , maka susunan tube secara triangular
dapat dipertimbangkan kembali, mengingat untuk chemical cleaning tidak
memerlukan akses jalur ruang (acces lanes) yang lebih seperti pada mechanical

cleaning.



c. Buffle
Buffle merupakan jarak antar tube.

Gambar 2.4 Jenis-jenis Buffle yang ada pada tube

2.5 Pengertian Temperatur

Temperatur adalah ukuran panas-dinginnya dari suatu benda. Panas
dinginnya suatu benda berkaitan dengan energi thermal yang terkandung dalam
benda tersebut. Makin besar energi thermal nya, makin besar temperaturnya.
Temperatur disebut juga temperatur. Temperatur menunjukkan derajat panas
benda. Mudahnya, semakintinggi temperatur suatu benda, semakin panas benda
tersebut. Secara mikroskopis, temperatur menunjukkan energi yang dimiliki oleh
suatu benda. Setiap atom dalam suatu benda masing-masing bergerak, baik
itu dalam bentuk perpindahan maupun gerakan di tempat berupa getaran. Makin
tingginya energi atom-atom penyusun benda, makin tinggi temperatur benda
tersebut.

Proses dalam suatu sistem thermodinamika, khususnya bidang temperature
entropi mempunyai peran yang penting. Apabila zat mengalami proses reversibel
tidak terdapat perubahan energi dalam netto untuk suatu daur, jadi perpindahan
energi netto ke satu-satuan massa zat sebagai panas selama daur berlangsung
harus sama dengan perpindahan energi netto sebagai energi kerja dari zat. Salah

satu usaha yang menghasilkan perbaikan yang sangat berarti terhadap efisiensi



konversi energi, dengan memperhatkan keluaran kerja turbin akan bertambah
besar apabila tekanan keluar turbin dibuat lebih rendah. Untuk menciptakan suatu
daerah bertekanan rendah dimana fluida dari turbin dapat dibuang. Hal ini dapat

dicapai dengan penambahan sebuah kondensor. (Atoni, 2022)

2.6 Menurut jenis Desain
a. Pipa kondensor berbelit-berbelit

Jenis kondensor terdiri dari satu tabung panjang yang digulung berakhir

dan kembali pada dirinya sendiri dengan sirip pendingin ditambahkan diantara
tabung.

N

High Pressure
Vapour From
Compressor

i G i R
ERERERCECRERAERTICEERERCANRNICANAC

|
& C

\-I__

'High Pressure
|Liquid to Filter Heat Given off from
|Drier Refrigerant to cooler

surrounding air

Gambar 2.5 Kondensor Berbelit-Berbelit

b . Pipa kondensor arus paralel

Desain ini sangat mirip dengan radiator aliran silang. Alih-alih
bepergian refrigerant melalui satu bagian ( seperti tipe serpentine) sekarang dapat
melakukan perjalanan diberbagai bagian. Ini akan memberi luas permukaan yang

lebih besar untuk udara ambien dingin untuk kontak. (Eis Saputra , 2020)



;—l'gh P ]
1) ressure
Baffles Vapour From
\ Compressor

$

g\l

tAA1 el .

NN [

High Pressure
Liquid to Filter
Drier |

Gambar 2.6 Kondensor Arus Pararel

c. Pipa Kondensor Condenser Electric fan
Kebanyakan kendaraan dengan AC membutuhkan Kkipas listrik untuk

membantu aliran udara melalui kondensor,tergantung pada sisi mana kondensor
kipas disempatkan .
Kebanyakan kendaraan modern sekarang memiliki kisi-Kisi depan yang

lebih kecil atau bukaan bumper bar. Hal ini menyebabkan kondisi aliran udara
yang buruk terutama pada siaga bila A/C kinerja dibatasi oleh jumlah aliran udara

di atas Kondensor.

Gambar 2.7 Condenser electric fan
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2. 7 Perancangan
2.7.1 Pengertian Perancangan

Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis,
menilai memperbaiki dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik maupun non
fisik yang optimum untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan
informasi yang ada.

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat
program. Adapun tujuan dari perancangan ialah untuk memberi gambaran yang
jelas lengkap kepada pemrogram dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan harus
berguna dan mudah dipahami sehingga mudah digunakan. Perancangan adalah
Sebuah Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan
menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi
mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan
dialami dalam proses pengerjaanya. Perancangan harus berguna dan mudah

dipahami sehingga mudah digunakan. (M.Yani, 2019)

Perancangan alat bantu, metode, dan teknik yang diperlukan untuk
memperbaiki efisiensi dan produktivitas suatu proses manufaktur. Desain sendiri
adalah suatu disiplin atau mata pelajaran yang tidak hanya mencakup eksplorasi
visual, tetapi terkait dan mencakup pula dengan aspek-aspek seperti kultural-
sosial, filosofi, teknis dan bisnis. Aktivitasnya termasuk dalam desain grafis,
desain industri, arsitektur, desain interior, desain produk dan profesi-profesi

lainnya
2.7.2 Tujuan Peracangan

Tujuan dari perancangan adalah untuk menghasilkan alat yang memiliki
stukturusasi perancangan yang akurat dan sesuai dengan yang telah ditentukan.
Jika tahap perancangan kita lakukan dengan baik dan memenuhi standar yang
ditentukan, maka alat yang dirancang akan beroperasi sesuai harapan. Namun jika
pada tahapan ini, kita sudah tidak mematuhi aturan walaupun sekecil apapun,

maka hasil yang akan diperoleh tentu tidak akan sebaik yang kita harapkan.
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2.7.3 Solidwork

Solidwork merupakan software yang digunakan untuk merancang suatu
produk, mesin atau alat. Solidwork pertama kali diperkenalkan pada tahun 1995
sebagai pesaing untuk program CAD Seminar Nasional Sains dan Teknologi
Terapan VII 2019 ISSN (print): 2686-0023 Institut Teknologi Adhi Tama
Surabaya ISSN (online): 2685-6875 - 576 - seperti Pro-Engineer, NX Siemens, I-
Deas, Unigrapics, Autodesk Inventor, Autodesk AutoCAD dan CATIA.
Solidwork Corporation didirikan pada tahun 1993 oleh Jon Hirschtick, dengan
merekrut tim insinyur professional untuk membangun sebuah perusahaan yang
mengembangkan perangkat lunak CAD 3D, dengan kantor pusatnya di Concord,
Massachusetts, dan merilis produk pertama, Solidwork 95, pada tahun 1995.
(Imam Sungkono,2019).

Pembuatan desain gambar yang dibuat dimulai dengan membuat gambar
setiap komponen yang ada dengan menggunakan software Solidworks. Setiap
komponen digambar 3D (Gambar 2), untuk menghasilkan gambar desain yang
mudah untuk dipahami. Setiap bagian di gambar sesuai ukuran yang sudah di
tentukan agar sesuai dan mudah agar lebih mudah dalam pengujian beban statis
menggunakan simulasi pada solidworks. Hasil dari pengujian akan di analisa agar

mendapatkan kesimpulan. (Randis, 2021)

= Options ~ 1} Connect USB Device ~ e Send Ctrl-Alt-Delete

,775 SOLIDWORKS F\-‘l.ﬁ 2 2

2
DS SOLIDWORKS

2014

SolidWorks Education Edition - ional Use Only @

Gambar 2.8 Solidworks

Solidworks simulasi memungkinkan untuk melakukan uji produk sebelum

mulai dibuat, membantu mencegah kesalahan lebih awal pada proses desain.
Aplikasi ini sangat berguna untuk analis FEA, namun cukup mudah untuk

12



designers produk. SOLIDWORKS Simulation bahkan bisa membantu untuk
mengoptimalkan kinerja dan biaya desain dengan maksimal. SOLIDWORK
mencakup tools utama yang perlukan untuk menguji desain , baik bagi yang baru
pernah melakukan analisis maupun yang sudah berpengalaman.

Computer Aided Design adalah suatu program komputer untuk
menggambar suatu produk atau bagian dari suatu produk. Produk yang ingin
digambarkan bisa diwakili oleh garis-garis maupun simbol-simbol yang memiliki
makna tertentu. CAD bisa berupa gambar 2 dimensi dan gambar 3 dimensi.
(Khairul Umurani, 2018).

Untuk membuat sebuah model 3D yang solid kita harus membuat sketchnya
terlebih dahulu. Model 3D berupa component kemudian dirakit menjadi sebuah
gambar rakitan dengan menu assembly. setelah gambar component atau dan
assembly jadi maka dibuat gambar kerjanya menggunakan fasilitas drawing.
(Saian Nur Fajri, 2016)

Beberapa keunggulan membuat gambar teknik menggunakan solidworks

sebagai berikut :

1. Sofware ini membantu untuk mendesain suatu produk

2. Dapat membantu mengurangi kesalahan dalam mendesain

3. Dapat mensimulasikan gerakan hasil desain

4. Dapat menganalisis tegangan, beban, pengaruh temperatur, cuaca, dan
sebagainya hasil desain dengan mudah tanpa menggunakan software lain.

5. Dapat membuat program untuk proses maanufaktur dengan CNC atau robot
industri dengan bantuan software master lain seperti mastercam, robotcam,
delcam,dsb.

6. Biaya produksi yang harus dikeluarkan menjadi berkurang karena proses

yang terencana.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan waktu penelitian
3.1.1 Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Komputer Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3
Medan
3.1.2 Waktu penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari keluarkan nya
surat penentuan tugas akhir dan pengunjukan dosen pembimbing oleh dekan
fakultas teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan diberikan oleh
dosen pembimbing I dan Il. penelitian dimulai pada tanggal 21 November 2019

sampali dinyatakan selesai.

Tabel 3.1 Jadwal dan pelaksanaan penelitian

Waktu (Bulan)

No. Kegiatan
1 2 3 4 5 6 7 8

1 Pengajuan judul

2  Studi Literatur
Membuat rancangan

3 dan melakukan
simulasi
Pengolahan data dan
evaluasi

5  Seminar Hasil

6  Sidang

14



3.2 Alat dan instrumen penelitian

Peralatan dan

instrument yang digunakan pada simulasi

pengambilan data pada simulasi ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Laptop

dan

Laptop digunakan untuk mendesain dan menjalankan proses

perancangan,Selanjutnya untuk pengambilan data dengan baik dibutuhkan Laptop

dengan spesifikasi yang cukup mumpuni. Adapun spesifikasi Laptop yang

digunakan pada penlitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini.

Gambar 3.1 Laptop Asusu Vivo book Untuk Simulasi

Tabel 3.2 Spesifikasi PC yang digunakan

Processors Intel(R) Core(TM) i3-4030U CPU @ 1.90GHz
Memory 3988 MB /134217727 MB

Operating sistem (Build 9600)

CAD version SolidWorks 2014 SP0.0

CPU speed 1900 MHz

Operating Sistem

Windows 10 home single language 64-bi (10,0
Built 18362)

Sistem Model

Vivobook ASUS Laptop X509UJ

15



3.2.2 Software Solidwork 2014

Aplikasi solidwork digunakan untuk mendesain / merancang
kondensor Ac mobil dan selanjutnya disimulasikan menggunakan aplikasi add-ins
Solidworks 2014 desain.

2
DS SOLIDWORKS

2014

Sontbs bamm 314 4 on

Gambar 3.2 Aplikasi solidwork 2014
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3.3 Diagram Alir Perancangan

Studi
literature

\ 4

Menentukan
Konsep perancangan

A4

Merancang

kondensor ac mobil

Melakukan
simulasi

Ya

!

Tidak

Evaluasi hasil

A4

Pengambilan data

'

Gambar 3.3 Diagram alir




3.4 Prosedur Perancangan

3.4.1 Prosedur peracangan

Adapun prosedur dalam perancangan komponen - komponen utama pada
kondensor ac mobil dengan menggunakan aplikasi solidworks 2014 adalah

sebagai berikut:

1. Pertama melakukan perancangan, kita harus membuka lembaran kerja dengan

memilih New > Part. Lalu tekan Ok

@ Search SolidWorks Help 0 -| @ - = B X |

EEE| Chle-6-w-9 FEs g
: N

Swept Boss/oase Swept cut 5 i Rn e wiap A
Exruded Revobed [l LoftedBoss/Base | Extruded Hole Revolved [J] Lofted Cut | ** M0EH B Dot (1) intersect | Borerence Cumes || hiap
Boss/Base Boss/Base Cut  Wizard  Cu &

Boundary Boss/Base BoundaryCut | . . Shell Mirror

Features [ Skeich | Evaluate | DimKpert | Office Products | Flow Simulation AACMEBE- D 6@ L - B - - B R i L

Y i 2 A ] I E
£l
| < |
) Part3 (Default<<Default>_Disp New SolidWarks Document il
) Hi il
z =] E)
Nl | 2prepresentation of sngie esgn component
ified> 1
b part [
3 Top Plane. 1
% Right Plane
L. origin % a 3D arrangement of parts and/ar ether assemblies
Assembly
Draning
Y
Z)“*x
< 2| *Trimetric
[ | Model [M dy1 ]
Select the document type and the tutorial option if you are currently following the tutorial Editing Part MMGS -

ol 0l
Gambar 3.4 Membuka lembar kerja

2. Setelah membuka lembar baru, pilih fornt plane dan pilih skatch. Lalu pilih

line sesuai dengan dimensi yang telah ditentukan.
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O-2-W-%-9-F8 9=- steent o paz [ sesnsotoworsrioe. O ] = = ) 52
‘&\'@"“‘ ) D 2 ousiane .| B
o e P e il o o
QaSNE D w-OR 8- I

Gambar 3.5 Membuat line

3. Selanjutnya pilih top plane dan membuat cilce. Lalu masukan ukuran sesuai

dengan ukuran yang tekah ditentukan.

D sexchsonaworts ey 5 ] P - = B R

Gambar 3.6 Membuat circle

19



4. Lalu pilih pilihan swap boss dan pilih skatch 1 dan skatch 2dan pilih ok.

3 SOLIDWORKS O-&-H-2-9-5-856E- Pariz* [ searen sotiawons vy O | P - o B R

< swept Boss/Base _ 8 sweptcut @ Amn (@ wep o &
= ® A & @ Fillet  Linear r Reference Curves| %
Edruded  Revoved [l LoMed Boss/Base Extruded Hole Revolved (] Lofted Cut pattern W Draft (5 Interseat | GEIEA InstantsD
Boss/Base Boss/Base Cut Wizard Cut =
() Boundary Boss/Base ™ BoundayCut | . - [ shen [ mirror N

QaYnN@-9--08-8- @R

5% Part2 (Default<<Defaults ...

A

“Isometric

Select guide curves Editing Part MMGS_« [€)

Gambar 3.7 Membuat swap boss

5. Setelah itu pilih top plane untuk membuat saluran masuk temperatur.

O-&-6-%-9-[5-8 & Partz+ [ searcn soliaworks e O -] P - = B 8

(F swept Bass/Base & = (& sweptcut @8 e (G wap K 4 Y ™~
Edruded  Revatved (L loftedBoswBase | Etruded Hole  Revohved (] Lofteacut | ¥t NS B orat (23 imtersect | RO O
BoswBase Boss/Base Ct Wird  cut

) Boundary Boss/Base 0 Bondsycut | o o [ hen W mnor | . .

| Features [keteh | Evtuste | Dimkpert | Office Products | Flow Srution | QAYHE-F-o-PR-E- B0 x
SEEEe -
A

% Part2 (Default< <Default>_Dispd
59 History

(2] sensors =)
1+-[A) Annotations.

111-18) Solid Bodies(2)

4= Material <not specified>
1~ Front Planc

38} Top Plane.

|- Right Plane

11 Origin

-3 Planel

(3 Sweept El

< >| *isometric

SolidWarks Premium 2014 64 Edition Editing Part MMGS - @

Gambar 3.8 Menentukan top plane
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6. Lalu membuat lids untuk memasukan saluran masuk temperatur sesuai dengan

dimensi yang tekah ditentukan.

@ search soliaworks el 0 -| B - = B & |

sketcns of Partz -
o RN -]
Display/Delete k.
Relations Repair Snaps Rapid
Sketch Sketch

QASANE B &- OB W

D1@Sketchs.
12.25mm

o X ) @

4 ) (20

(09 (50 | ¥ | *Isometric
Model [ Motion Study 1]
SelidWWarks Premium 201464 Eition 2602mm  -525Tmm Omm  FullyDefined  Editing Sketchs 8 MMGS - @

Gambar 3.9 Membuat circle

7. Kemudian melakukan extrude dan pilih ke dalam desain pipa sesuai dengan

dimensi yang telah ditentukan.

75 SOLIDWORKS O-2-H-5%-9-F]8 5E- [@ searcn soiaworisvep D <] @+ = B R
vy (@ sweptosmne E & ® s | @) Gy rib &) wiap s
Enided Revaved 0 LofteaBossibase | Dtruded Hole  Revoivea (] Lotted cut pincat @ Drart () I instantsn 3
BossfBase BOSSBIE ) ppuncayBossymase | " " o) poundaycut | . . (@ shen ™ . . i
Features QU@ -F - @B -E - 0B =& X
ma Part? (Default< <Default>.
» -
D T
@ Part2 (Defautt<<Defauit>_Disy
History
- Boss-Extrude.
E Sketchs
(3 Sweepl
() Sketcha
2 ) Sketchl
&2 Planet

>| *isometric
Model [ Motion Study1_]
SolidWorks Premium 2014 x64 Edition Editing Part MMGS  ~ @

S R 16:04

Gambar 3.10 Melakukan extrude

8. Selanjutnya melakukan lids untuk memasukan saluran keluar temperatur sesuai
dengan dimensi yang tekah ditentukan. Kemudian melakukan extrude dan pilih

ke dalam desain pipa sesuai dengan dimensi yang telah ditentukan.

21



D-2-H-%-9-L-8FE- Sketché of Part2 [@ search soliawonksvelp O -] @ - = B 2

oy (5 sweptBoss/Base B ® Swept Cut. @ 9 diRb (& Wrep L4 £
Eruded  Revolved /1 Lofted Boss/Base | Extruded Hole  Revohved [J] Lotteacut | St HNC I prart (1) intersect | Reerence CUMES | ngianisp
Boss/Base Boss/Base cut  wizard t v
[F) Boundary Boss/Base. ) Boundary Cut | « [H shen G5 Miror - -

Q_ASANE-F-ow-0R-2-

B Partd (Default< <Defaults ...

4

R &
—

Blowe -
‘|
P —

Merge result

Draft outward

MMGS  »

-35.24mm  -7939mm Omm Fully Defined Editing Sketcht 8

Gambar 3.11 Melakukan extrude

9. Setelah semua sudah selesali, tekan save dan pilih ok.

N-2-@-%-9 n 8 E- Pat2* [ searcn soliaworks Help

LO-]?2-aB R

. (3 swept Boss/Base

mEea Revaved [l Lofted Bass/Base

= & & (@ swept cut N A we & wiee
Reference Curves
Boss/Baie =

)
Btruded Hoie  Revoved () tomeacar | 1t 10 Y pan 1y imersea |
Wizard
™ emnmyie | - o (g snen B lawor

st [ ot | Ot | e P o Srn] T TR I YW E

i (@ Boss-Extrude1n

-[A] Annotations

[ Solid Bodies(4)

3= Material <not specified>
& Front Plane

&y Top Plane

& Right Plane.

-1, origin

-2 Planel

(D Sweepl

e

A

< >| *lsomatric

Gambar 3.12 Gambar pipa karburator
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3.4.2 Prosedur simulasi

Adapun prosedur simulasi pada kondensor ac mobil yang sudah dirancang

dengan menggunakan aplikasi solidworks 2014 adalah sebagai berikut:

1. Membuka part yang sudah dibuat dan masuk ke simulasi flow dan pilih

wizard. Dan masukan nama simulasi yang akan kita lakukan.

P scarnsaiawors s 50 <] @ - = B 32

0--d-&-9-5 -0 - conton 133 *
H & (&, ¥ e e 9 &
era |12 PO | pun | coaiimons Bl [ (PO Rl Row
lings . @ - .
E5 Clone proje B ele . @&
==
| Wizard - Poject Name ' N D =P |
[© [T » . 4
G & 1
T contoh 1 32 (Default<<Default Project st namd ;
8 History [o—
{3 Sensors: [=}
I+ [A] Annctations
© éil STy () computational Oaman
= Material <not specified> Companent Corkra
& Front Plane E e Corfguialion to add the project
5 Top Plane il Boundary Conitions Corbguation: — Use Curent v 1
Gy Right Plane. Fas.
1, Origin TR Corfiqualicn name: Default
@ st B Fresntion
1@ Imported2 b W Il Condtions
{@ imported3 9 G Goals
B Local Initial Meshes
= B Resuts
=Y
¥r Cuplots
¥ Suface Plots
& oswfaces
Z0 Flow Trafectories
< Back
.
Xc-io'l
[T [117]] Model ]
‘SolicWorks Premium 2014 x64 Editon Editing Part Custom = [

Gambar 3.13 Menentukan nama simulasi

2. Selanjutnya menentukan unit sistem sesuai dengan kita butuhkan saat

melakukan simulasi seperti pada gambar dibawah.

3. 3-89 4.8 %E contoh 12a* @ search Soligworks Help 0 +| R+ o B 2,
HoR (3, 2 & LV & [
{2 Generat 17 o Flow Run | toadiunioss [ | ghow % g Fow
ings -
R . = 8- - W& .
Wizard - Unit System » Bl BE=X |,
T Uni system 2 i
System Poh Conmert .
C55 femgs) Pro Delined CGS femgs)
FPS () PieDefined FPS (i) =]
IPS firib-s) PreDefined 1PS i)
NMM (reerg-s) Pre-Defined NMM (ming-s)
| 81 (mkgs) Pro Defined Sl imkgs)
| usa Pre Defined usa
[[] Create new ¥ S| (mkg-s) (modiied)
Decmals nresuts  1Siunt A
Parameter unt display equasto
uan
Pressure S stress  Pa 12
Vebcty ms 23
Mass kg 23
Lengh LB,
Temperature i iv] 2
Prysical tme s 123
e
Back Newt>
Editing Part 4 B @

Gambar 3.14 Menentukan Unit Sistem
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3. Lalu menentukan Analysis Type dan pilih heat conduction in solids sesuai

dengan kita lakukan simulasi seperti pada gambar berikut.

ORKS - F-B-5-9-5-05E- contoh Taa* @ search Solidworks Help ) +| ¥ - o B 52,
. Wizard B B @ |@ ¥ & T &
[ New (3 gemenat 37 oron | fun| osaunioss B[O P (g Mow
B clone project @ " [, ) 88 |z ik s
1
e e Y Wizard - Analysis Type -] CEPEE
»

? Ansiyis s Consider closed caviies » 4
 conton 1 a0 (Defouh<<Defoct] ® Inemal 4] Exclude caviies wihou Row conditions £
£ History O Exemal Exclude intemal space
(&3] sensors =
; g ::rans} PhysicalFeatures. Vil
i ) 7]

{Q‘ r’:"":l‘.‘m"“m" Heat conduction i solids only (]

3 Front Plane

2% Top Plane ton o ]
& Right Plane Time-dependent a

B o H

- [B) Imported!

(@] Imported2

[B) Imported3 b

Reference @i % v Dependency.. ()
<Back Newt» Carcel Help
x-jﬂl
>

‘olidWorks Premium 201464 Edition Edting Part

Gambar 3.15 Menentukan Analysis Type

4. Selanjutnya menentukan Default Fluid dan pilih R134a (Liquids) sesuai

dengan yang kita lakukan simulasi seperti pada gambar dibawah.

s O-2-H-&%-9-%-8 FE- contoh 122 @ searcn soliaworks Help D -| P - = B X,
g |B @
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Gambar 3.16 Menentukan Default Fluid
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5. Kemudian memilih Default solid dan pilih copper

yang akan d

sesuai dengan simulasi
ilakukan seperti pada gambar dibawah.
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Gambar 3.17 Menentukan Default solid

6. Kemudian memilih Wall Condition dan pilih heat transfer coefficient sesuai

dengan simulasi yang akan dilakukan seperti pada gambar dibawah.
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Gambar 3.18 Menentukan Wall Condition
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7. Lalu menentukan Initial Conditions dan tekan next

O0-2-H-&-9--8 5&- contoh 133 * P Search Solidworks Help 0 | @ - o B X,

' Wizard B o EHog |8 % ¥ [ & %9 B
G

O ew [ gonen |13 o204, | mun | soeaiosa () oo R g e

Clone Project | (@ Cla . | 8- g .
I e oty Wizard - Initial Conditions g =
© »

T y Parameter

) contoh 1aa Parameter Definition

-85 History [ Thermaodynamic Parameters

- Pressure 101325 Pa
Temperature 2005°¢C
=) Velocity Parameters

-+ Velocity in X direction oms
Velocity in ¥ direction oms
Velocity in Z direction
Turbulence Parameters
Solid Parameters

Sensors

A Annotations

‘Solid Bodies(3)

8= Material <not specified>
%3 Front Plane

% Top Plane

Imported3 1

Dependency

<Back | [ MNew> | | Cancel || Hep |

< >

‘SolidWorks Premium 2014 x64 Edition Editing Part Custom =~ @ .-

Gambar 3.19 Menentukan Initial Condition

8. Selanjutnya menentukan Results and Geometry Resolution sesuai dengan

simulasi yang akan kita lakukan
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Gambar 3.20 Menentukan Results and Geometry Resolution
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9. Lalu membuat lids pada lubang pertama seperti pada gambar dibawah ini

]
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Gambar 3.21 Membuat lids pada lubang pertama

10. Kemudian membuat hal yang sama pada lubang ke dua untuk keluar

temperatur seperti pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 3.22 Membuat lids pada lubang ke dua
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11. Selanjutnya menentukan Field Simulation seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.23 Menentukan Field simulation

12. Kemudia menentukan solid material yaitu copper seperti yang sudah

ditentukan sesuai pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.24 Menentukan Solid Metrial



13. Lalu menentukan boundry condition dengan inst mass flow di lubang pertama

/ lids yang sudah ditentukan sesuai dengan gambar dibawah.
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Gambar 3.25 Menentukan Boundry confition

14. Selanjutnya menentukan boundry condition dengan Total Pressure di lubang

ke dua/ lids yan

g sudah ditentukan sesuai dengan gambar dibawah.
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Gambar 3.26 Menentukan Total Pressure
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15. Selanjutnya menentukan Goals yang diinginkan sesuai dengan yang ingin
dicari seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.27 Menentukan Goals

16. Kemudian sebelum melakukan run, harus ditentukan local initial mesh seperti

pada gambar dibawah.
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Gambar 3.28 Menentukan Local Initial Mesh
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17. Jika sudah selesai dengan intruksi diatas, selanjutnya melakukan run.
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Gambar 3.29 Persiapan melakukan run

18. Kemudian jika sudah menekan run, lalu tekan run seperti dibawah ini.
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19. Selanjutnya menunggu proses simulasi selesai dan tekan ok
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Simulasi

Sebelum menuju hasil simulasi, penjelasan untuk setiap satuan pada hasil
simulasi dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pengetian Goal (Value)

Goal (Value) disini yang dimaksud ialah inlet mass flow. inlet mass
flow secara bahasa artinya laju aliran massa. Laju aliran massa adalah massa
suatu subtansi yang mengalir per satuan waktu. Satuan Sl nya ialah kilogram
per sekon. Untuk simulasi ini digunakan inlet mass flow sebesar 0.001 kg/s,
0.002 kg/s , 0.003 kg/s , 0.004 kg/s , dan 0.005 kg/s.
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Gambar 4.1 Menentukan Goal (inlet mass flow)

2. Pengertian T (Temperatur Fluida)

T (Temperatur Fluida) salah satu bagian dari properti fluida.

Temperatur atau Suhu  ditujukan untuk menentukan derajat panas suatu

benda. Mudahnya, semakin tinggi suhu suatu benda, semakin panas benda
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tersebut. Satuan Temperatur Fluida adalah Celcius (°C). Untuk temperatur
awal fluida (T1) yang digunakan adalah 80 °C.
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Gambar 4.2 Menentukan T (Temperatur Fluida)

3. Pengertian P (Total Pressure)

Total Pressure atau tekanan total pada fluida statis merupakan
penjumlahan dari tekanna atmosfer yang bekerja pada permukaan fluida dan
tekanan akibat gaya gravitasi pada ketinggian z. Satuan Total Pressure adalah
Pascal (Pa).
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Gambar 4.3 Menentukan P (Total Pressure)
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Pengertian V (Velocity)

Secara bahasa Velocity artinya Kecepatan.

Kecepatan adalah

perpindahan suatu benda setiap satuan waktu tertentu. Kecepatan memiliki

satuan yaitu meter per sekon (m/s).
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Gambar 4.4 Menentukan V (Velocity)

Pengertian dT (Kenaikan Temperatur)

FHeEl e

dT atau kenaikan temperatur adalah penjumlahan dari T1 (temperatur

awal) — T2 (temperatur Akhir). Satuan kenaikan temperatur adalah Celcius

°C).
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Gambar 4.5 Menentukan dT (Kenaikan Temperatur)
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6. Pengertian dP (Kenaikan Tekanan)

dP atau keniakan tekanan adalah penjumlahan penjumlahan dari P1
(Tekanan awal) — P2 (Tekanan Akhir). Satuan kenaikan Tekanan adalah
Pascal (Pa).
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Gambar 4.6 Menentukan dP (Kenaikan Tekanan)
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Dari simulasi yang dilakukan dengan variasi radius 10, 15, 20, 25, dan 30.

Dapat dilihat sebagai berikut :

1. Perbandingan pada radius 10 dan radius 15

Hasil simulasi radius 10 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Simulasi radius 10

Goal (Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 72.98691983 69.21698 69.22885 69.33434 69.32581
P1 [Pa] 201336.4945 201348.3 201377.3 201414.4 2014144
P2 [Pa] 201325.1458 201325.3 201325.6 201326 201326
V1[m/s] -1.184538086 -2.36912 -3.55361 -4.73812 -4.73811
dT [°C] 7.013080172 10.78302 10.77115 10.66566 10.67419
dP [Pa] 11.34870645 23.04679 51.679 88.40682 88.39263

Hasil simulasi radius 15 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.2 Hasil Simulasi radius 10

Goal (Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 64.77065888 68.74089 68.81261 69.16811 69.61612
P1 [Pa] 201330.3967 201339.7 201357.8 201382.6 201413.2
P2 [Pa] 201325.0712 201325.3 201325.6 201326 201326.5
V1[m/s] -1.184751659 -2.36958 -3.5545 -4.73959 -5.92495
dT [°C] 15.22934112 11.25911 11.18739 10.83189 10.38388
dP [Pa] 5.325520672 14.39953 32.23125 56.60681 86.72854
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Dibawah ini pengaruh pada T2 / Temperatur Fluida (°C) pada simulasi
Radius 10 dan Radius 15.

Grafik T2 (°C) pada simulasi Radius 10 dan radius 15
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Gambar 4.7 Grafik T2 (°C) pada simulasi Radius 10 dan radius 15

Pada nilai goal (Value) radius 10 pertama dengan inlet mass flow 0, 001
kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 72.986 °C, ke dua dengan inlet mass flow
0, 002 kgs didapat T2 = 69.216 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat T2 = 69.228 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat T2 =
69.334 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat T2 = 69.325 °C.
terjadi penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet mass flow 0, 002
kgs. Sedangakan untuk intel mass flow 0.003 kgs, 0.004 kgs dan 0.005 kgs. Pada
inlet mass flow 0.001 kgs tidak menurun sedangkan 0.002 kgs, 0.003 kgs, 0.004
kgs dan 0.005 kgs mengalami penurunann yang stabil. Maka dapat disimpulkan
bahwa inlet mass flow pada 0.002 kgs, sd 0.005 kgs pengaruh atau effect untuk
evepator lebih stabil. Selanjutnya, Pada nilai goal (Value) radius 15 pertama
dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 64.770 °C,
ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat T2 = 68.740 °C, ketiga dengan
inlet mass flow 0, 003 kgs didapat T2 = 68.81 °C, ke empat dengan inlet mass
flow 0, 004 kgs didapat T2 = 69.168 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005
kgs didapat T2 = 69.616 °C. terjadi kenaikan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs
ke inlet mass flow 0, 002 kgs dan terjadi sedikit penurunan pada titik inlet mass
flow 0, 002 kgs ke inlet mass flow 0, 003 kgs. Maka dapat disimpulkan bahwa
inlet mass flow pengaruh atau effect untuk evepator lebih stabil. Kesimpulan nya
adalah radius 10 dan radius 15 ber efek pada inlet mass flow 0.001 kgs.
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Dibawah ini pengaruh pada P1 / Total Pressure pada simulasi Radius 10
dan Radius 15.

Grafik P1 (Pa) pada simulasi radius 10 dan radius 15
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Gambar 4.8 Grafik P1 (Pa) pada simulasi Radius 10 dan radius 15

lalu pada nilai goal (Value) radius 10 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201336.494 Pa, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201348.3261 Pa, ketiga dengan inlet mass flow 0,
003 kgs didapat P1 = 201377.260 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat P1 = 201414.389 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat
P1 = 201325.981 Pa. di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan, namun
pada titik inlet mass flow 0, 004 kgs ke inlet mass flow 0, 005 kgs mengalami
nilai yg stabil. Maka dapat disimpulkan inlet mass flow ber efek pada tekanan
yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai inlet mass flow maka ber efek pada tekanan
pada radius 10. Contoh nya seperti pada grafic simulasi radius 10 dibawah . lalu
pada nilai goal (Value) radius 15 pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs
didapat P1 (total Pressure) P1 = 201330.396 Pa, ke dua dengan inlet mass flow 0,
002 kgs didapat P1 = 201339.672 Pa, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat P1 = 201357.801 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat
P1 = 201382.594 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat P1 =
201413.232 Pa. di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan yang
konsisten. Maka dapat disumpulkan maka radius 10 dan radius 15 ber efek pada

hasil dari total pressure (Pa) dan memiliki perbedaan terhadap total pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada P2 / Total Pressure pada simulasi Radius 10
dan Radius 15.

Grafik P2 (Pa) pada simulasi 10 dan simulasi 15
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Gambar 4.9 Grafik P2 (Pa) pada simulasi Radius 10 dan radius 15

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 10 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.145 Pa, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.279 Pa, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat P2 = 201325.581 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat P2 = 201325.982 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P2 = 201325.981 Pa. di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan,
namun pada titik inlet mass flow 0, 004 kgs ke inlet mass flow 0, 005 kgs
mengalami nilai yg stabil Maka dapat disimpulkan inlet mass flow ber efek pada
tekanan yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai inlet mass flow maka ber efek pada
tekanan pada radius 10. lalu pada nilai goal (Value) radius 15 pertama dengan
inlet mass flow 0, 001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.0711 Pa, ke
dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.273 Pa, ketiga dengan
inlet mass flow 0, 003 kgs didapat P2 = 201325.570 Pa, ke empat dengan inlet
mass flow 0, 004 kgs didapat P2 = 201325.987 Pa, ke lima dengan inlet mass flow
0, 005 kgs didapat P2 = 201326.504 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow
mengalami kenaikan yang konsisten. Maka dapat disimpukan pada radius 10 dan

radius 15 memiliki efek pada total nilai pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada V1 / Percepatan pada simulasi Radius 10 dan
Radius 15.

Grafik V1 (m/s) pada simulasi radius 10 dan radius 15
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Gambar 4.10 Grafik V1 (m/s) pada simulasi Radius 10 dan radius 15

Selanjutnya pada nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0, 001
kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 7.013 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat dT = 10.783 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dT = 10.771 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dT =
10.665 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dT = 10.674 °C.
Pada titik inlet mass flow 0, 004 kgs ke inlet mass flow 0, 005 kgs mengalami
kenaikan, namun Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami nilai yg stabil.
Selanjutnya pada nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs
didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 15.229 °C, ke dua dengan inlet mass flow
0, 002 kgs didapat dT = 11.259 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dT = 11.187 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dT =
10.831 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dT = 10.383 °C.
terjadi penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet mass flow 0, 002
kgs. Maka dapat disimpukan bahwa pada radius 10 dan radius 15 ber efek pada

penurunan velocity / percepatan.
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Dibawah ini pengaruh pada dT / Kenaikan Temperatur pada simulasi
Radius 10 dan Radius 15.

Grafik dT (°C) Pada simulasi radius 10 dan radius 15
16
14 \\
12 » 5
g 1(8) / —4—R10
|_
s . v —8—R15
4
2
O T T 1
0 2 4 6
inlet mass flow (kgs)

Gambar 4.11 Grafik dT (°C) pada simulasi Radius 10 dan radius 15

Selanjutnya pada nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0, 001
kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 7.013 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat dT = 10.783 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dT = 10.771 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dT =
10.665 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dT = 10.674 °C.
Pada titik inlet mass flow 0, 004 kgs ke inlet mass flow 0, 005 kgs mengalami
kenaikan, namun Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami nilai yg stabil.
Selanjutnya pada nilai goal (\Value) pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs
didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 15.229 °C, ke dua dengan inlet mass flow
0, 002 kgs didapat dT = 11.259 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dT = 11.187 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dT =
10.831 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dT = 10.383 °C.
terjadi penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet mass flow 0, 002
kgs. Maka dapat disumpulkan maka radius 10 dan radius 15 ber efek pada nilai dT

/ Kenaikan Tekanan.
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Dibawah ini pengaruh pada dP / Kenaikan Temperatur pada simulasi
Radius 10 dan Radius 15.

Grafik dP (°C) pada simulasi radius 10 dan radius 15
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Gambar 4.12 Grafik dP (°C) pada simulasi Radius 10 dan radius 15

Lalu pada nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs
didapat dP (Kenaikan Tekanan) dP = 11.348 °C, ke dua dengan inlet mass flow 0,
002 kgs didapat dP = 23.046 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat
dP =51.679 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP = 88.406
°C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 88.392 °C. di setiap
nilai inlet mass flow mengalami kenaikan, namun pada titik inlet mass flow 0, 004
kgs ke inlet mass flow 0, 005 kgs mengalami nilai yg lumayan stabil. Lalu pada
nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat dP
(Kenaikan Tekanan) dP = 5.325 °C, ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs
didapat dP = 14.399 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat dP =
32.231 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP = 56.606 °C, ke
lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 86.728 °C. Pada di setiap
nilai inlet mass flow mengalami penurunan yang konsisten. Maka dapat
disimpulkan pada radius 10 dan radius 15 ber efek pada kenaikan kenaikan

tekanan.

43



2. Perbandingan pada radius 15 dan radius 20

Hasil simulasi radius 15 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3 Hasil Simulasi radius 15

Goal (Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 64.77065888 68.74089 68.81261 69.16811 69.61612
P1 [Pa] 201330.3967 201339.7 201357.8 201382.6 201413.2
P2 [Pa] 201325.0712 2013253 201325.6 201326 201326.5
V1 [m/s] -1.184751659 -2.36958  -3.5545  -4.73959 -5.92495
dT [°C] 15.22934112 11.25911 11.18739 10.83189 10.38388
dP [Pa] 5.325520672 14.39953 32.23125 56.60681 86.72854

Hasil simulasi radius 20 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4 Hasil Simulasi radius 20

Goal (Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 63.55343796 66.85268 68.09644 68.46234 69.05442
P1 [Pa] 201330.283 201339.7 201355.8 201378.3 201405.1
P2 [Pa] 201325.0712 201325.3 201325.6 201326 201326.5
V1[m/s] -1.184737398 -2.36952 -3.55445 -4.73959 -5.92506
dT [°C] 16.44656204 13.14732 11.90356 11.53766 10.94558
dpP [Pa] 5.21176404 14.41256 30.25282 52.35089 78.61835
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Dibawah ini pengaruh pada T2 / Temperatur Fluida pada simulasi Radius
15 dan Radius 20.

Grafik T2 (°C) pada simulasi radius 15 dan 20
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Gambar 4.13 Grafik T2 (°C) pada simulasi Radius 15 dan radius 20

Selanjutnya, Pada nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 64.770 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat T2 = 68.740 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat T2 = 68.81 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat T2 =
69.168 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat T2 = 69.616 °C.
terjadi kenaikan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet mass flow 0, 002
kgs dan terjadi sedikit penurunan pada titik inlet mass flow 0, 002 kgs ke inlet
mass flow 0, 003 kgs. Pada nilai goal (Value) pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 63.553 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat T2 = 66.852 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat T2 = 68.096 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat T2 =
68.462 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat T2 = 69.0544 °C.
Maka dapat disimpulkan bahwa radius 15 dan radius 20 ber efek pada nilai

temperatur fluida.
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Dibawah ini pengaruh pada Pa / Total Pressure pada simulasi Radius 15
dan Radius 20.

Grafik P1 (Pa) Pada Radius 15 dan Radius 20
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Gambar 4.14 Grafik P1 (Pa) pada simulasi Radius 15 dan radius 20

Kemudian pada nilai goal (Value) Radius 15 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201330.396 Pa, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201339.672 Pa, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat P1 = 201357.801 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat P1 = 201382.594 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P1 = 201413.232 Pa. di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan
yang konsisten. lalu pada nilai goal (Value) Radius 20 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201330.282 Pa, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201339.675 Pa, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat P1 = 201355.821 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat P1 = 201378.334 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P1 = 201326.494 Pa. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
kenaikan yang konsisten. Maka dari grafik hasil antara radius 10 dan radius 15 ber
efek pada kenaikan tekanan / Total Pressure.

46



Dibawah ini pengaruh pada P2 / Total Pressure pada simulasi Radius 15
dan Radius 20.

Grafik P2 (Pa) pada simulasi radius 15 dan radius 20
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Gambar 4.15 Grafik P2 (Pa) pada simulasi Radius 15 dan radius 20

lalu pada nilai goal (Value) radius 15 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.0711 Pa, ke dua dengan inlet
mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.273 Pa, ketiga dengan inlet mass flow
0, 003 kgs didapat P2 = 201325.570 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004
kgs didapat P2 = 201325.987 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P2 = 201326.504 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
kenaikan yang konsisten. lalu pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan
inlet mass flow 0, 001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.071 Pa, ke
dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.263 Pa, ketiga dengan
inlet mass flow 0, 003 kgs didapat P2 = 201325.568 Pa, ke empat dengan inlet
mass flow 0, 004 kgs didapat P2 = 201325.983 Pa, ke lima dengan inlet mass flow
0, 005 kgs didapat P2 = 201326.494 Pa. . Pada di setiap nilai inlet mass flow
mengalami kenaikan yang konsisten. Maka dapat disimpulkan dari simulasi antara

radius 15 dan radius 20 ber efek pada tekanan/ Total Pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada V1 / Percepatan pada simulasi Radius 15 dan
Radius 20.

Grafik V1 (m/s) pada radius 15 dan radius 20
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Gambar 4.16 Grafik V1 (m/s) pada simulasi Radius 15 dan radius 20

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 15 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat V1 (Velocity) V1 = -1.1847 m/s, ke dua dengan inlet
mass flow 0, 002 kgs didapat V1 = -2.3695 m/s, ketiga dengan inlet mass flow 0,
003 kgs didapat V1 = -3.5544 m/s, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat V1 = -3.5544 m/s, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat V1
= -5.924 m/s. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami penurunan yang
konsisten.Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 20, pertama dengan inlet
mass flow 0, 001 kgs didapat V1 (Velocity) V1 = -1.1847 m/s, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat V1 = -2.3695 m/s, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat V1 = -3.5544 m/s, ke empat dengan inlet mass flow O,
004 kgs didapat V1 = -4.739 m/s, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat V1 = -5.925 m/s. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
penurunan yang konsisten. Maka dapat disimpulka bahwa radius 15 dan radius 20

ber efek pada penurunan Velocity/ percepatan.
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Dibawah ini pengaruh pada dT / Kenaikan Temperatur pada simulasi
Radius 15 dan Radius 20.

Grafik dT (°C) pada simulasi radius 15 dan radius 20
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Gambar 4.17 Grafik dT (°C) pada simulasi Radius 15 dan radius 20

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 15, pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 15.229 °C, ke dua
dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat dT = 11.259 °C, ketiga dengan inlet
mass flow 0, 003 kgs didapat dT = 11.187 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat dT = 10.831 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat dT = 10.383 °C. terjadi penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke
inlet mass flow 0, 002 kgs. Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 20, pertama
dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 16.446
°C, ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat dT = 13.147 °C, ketiga
dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat dT = 11.903 °C, ke empat dengan inlet
mass flow 0, 004 kgs didapat dT = 11.537 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0,
005 kgs didapat dT = 10.945 °C. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
penurunan. Maka dapat disimpulkan bahwa radius 15 dan radius 20 ber efek pada
nilai Kenaikan Temperatur.
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Dibawah ini pengaruh pada dP / Kenaikan Tekanan pada simulasi Radius
15 dan Radius 20.

Grafik dP (Pa) pada simulasi 15 dan simulasi 20
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Gambar 4.18 Grafik dP (Pa) pada simulasi Radius 15 dan radius 20

Lalu pada nilai goal (Value) radius 15 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat dP (Kenaikan Tekanan) dP = 5.325 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat dP = 14.399 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dP = 32.231 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP =
56.606 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 86.728 °C.
Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami penurunan yang konsisten. Lalu
pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs
didapat dP (Kenaikan Tekanan) dP = 5.211 °C, ke dua dengan inlet mass flow 0,
002 kgs didapat dP = 14.412 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat
dP = 30.252 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP = 52.350
°C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 78.618 °C. Pada di
setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan yang konsisten. Maka dapat
disimpulkan bahwa radius 15 dan radius 20 ber efek pada nilai kenaikan

Temperatur.
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3. Perbandingan pada radius 20 dan radius 25

Hasil simulasi radius 20 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.5 Hasil Simulasi radius 20

Goal (Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 63.55343796 66.85268 68.09644 68.46234 69.05442
P1 [Pa] 201330.283 201339.7 201355.8 201378.3 201405.1
P2 [Pa] 201325.0712 201325.3 201325.6 201326 201326.5

V1 [m/s] -1.18473738 -2.36952 -3.55445 -4.73959 -5.92506
dT [°C] 16.44656204 13.14732 11.90356 11.53766 10.94558
dP [Pa] 5.21176404 14.41256 30.25282 52.35089 78.61835
Hasil simulasi radius 25 dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :
Tabel 4.6 Hasil Simulasi radius 25

Goal

(Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 60.52480788 66.66756 67.59414 68.02669 68.51372
P1 [Pa] 201334.8134 201339.7 201355.5 201376.8 201402.5
P2 [Pa] 201325.1475 201325.3 201325.6 201326 201326.5
V1 [m/s] -1.18474181 -2.36961 -3.55459 -4,7398 -5.92536
dT [°C] 9.475192117 13.33244 12.40586 11.97331 11.48628
dP [Pa] 0.665894325 14.41535 29.95717 50.8209 76.05595
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Dibawah ini pengaruh pada T2 / Temperatur keluar pada simulasi Radius
20 dan Radius 25.

Grafik T2 (°C) pada simulasi radius 20 dan radius 25
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Gambar 4.19 Grafik T2 (°C) pada simulasi Radius 20 dan radius 25

Pada nilai goal (Value) raduis 20 pertama dengan inlet mass flow 0, 001
kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 63.5534 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat T2 = 66.8526 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003
kgs didapat T2 = 68.0964 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat
T2 =68.4623 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat T2 = 69.0544
°C. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan. Pada nilai goal
(Value) Radius 25 pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat T2
(temperatur fluida) T2 = 60.524 °C, ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs
didapat T2 = 66.667 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat T2 =
67.594 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat T2 = 68.026 °C,
ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat T2 = 68.513 °C. terjadi
penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet mass flow 0, 002 kgs
yang begitu jauh, kemudian pada titik inlet mass flow 0, 002 kgs ke inlet mass
flow 0, 003 kgs mengalami kenaikan. Maka dapat disimpulkan bahwa radius 20

dan radius 25 ber efek pada temperatur fluida.
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Dibawah ini pengaruh pada P1 / Total Pressure pada simulasi Radius 20
dan Radius 25.

Grafik P1 (Pa) pada simulasi radius 20 dan radius 25
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Gambar 4.20 Grafik P1 (Pa) pada simulasi Radius 20 dan radius 25

lalu pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201330.282 Pa, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201339.675 Pa, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003
kgs didapat P1 = 201355.821 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat P1 = 201378.334 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat
P1 = 201326.494 Pa. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan
yang konsisten. lalu pada nilai goal (Value) Radius 25 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201334.813 Pa, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201339.679 Pa, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat P1 = 201355.523 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat P1 = 201376.802 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P1 = 201402.543 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
kenaikan yang konsisten. Maka dapat disimpulkan bahwa radius 20 dan radius 25

berpengaruh pada total pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada P2 / Total Pressure pada simulasi Radius 20
dan Radius 25.

Grafik P2 (Pa) pada simulasi radius 20 dan radius 25
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Gambar 4.21 Grafik P2 (Pa) pada simulasi Radius 20 dan radius 25

lalu pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.071 Pa, ke dua dengan inlet
mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.263 Pa, ketiga dengan inlet mass flow
0, 003 kgs didapat P2 = 201325.568 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004
kgs didapat P2 = 201325.983 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P2 = 201326.494 Pa. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
kenaikan yang konsisten. lalu pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan
inlet mass flow 0, 001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.147 Pa, ke
dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.263 Pa, ketiga dengan
inlet mass flow 0, 003 kgs didapat P2 = 201325.565 Pa, ke empat dengan inlet
mass flow 0, 004 kgs didapat P2 = 201325.981 Pa, ke lima dengan inlet mass flow
0, 005 kgs didapat P2 = 201326.487 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow
mengalami kenaikan yang konsisten. Maka dapat disimpulkan radius 20 dan

radius 25 ber efek pada total pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada V1 / Percepatan pada simulasi Radius 20 dan
Radius 25.

Grafik V1 (m/s) pada simulasi radius 20 dan radiu 25
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Gambar 4.22 Grafik V1 (m/s) pada simulasi Radius 20 dan radius 25

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat V1 (Velocity) V1 = -1.1847 m/s, ke dua dengan inlet
mass flow 0, 002 kgs didapat V1 = -2.3695 m/s, ketiga dengan inlet mass flow O,
003 kgs didapat V1 = -3.5544 m/s, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat V1 = -4.739 m/s, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat V1 =
-5.925 m/s. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami penurunan yang
konsisten. Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet
mass flow 0, 001 kgs didapat V1 (Velocity) V1 = -1.1847 m/s, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat V1 = -2.3696 m/s, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat V1 = -3.5545 m/s, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat V1 = -4.739 m/s, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat V1 = -5.925 m/s. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
penurunan yang konsisten. Maka dapat disimpulkan radius 20 dan radius 25 be

efek pada penurunan pecepatan / velocity.

55



Dibawah ini pengaruh pada dT / kenaikan temperatur pada simulasi
Radius 20 dan Radius 25.

Grafik dT (°C) pada simulasi radius 20 dan radius 25
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Gambar 4.23 Grafik dT (°C) pada simulasi Radius 20 dan radius 25

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 16.446 °C, ke dua
dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat dT = 13.147 °C, ketiga dengan inlet
mass flow 0, 003 kgs didapat dT = 11.903 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat dT = 11.537 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat dT = 10.945 °C. . Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
penurunan. Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet
mass flow 0, 001 kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 9.475 °C, ke dua
dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat dT = 13.332 °C, ketiga dengan inlet
mass flow 0, 003 kgs didapat dT = 12.405 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat dT = 11.973 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat dT = 11.486 °C. terjadi kenaikan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke
inlet mass flow 0, 002 kgs dan penurunan yang tidak begitu jauh pada titik inlet
mass flow 0, 002 kgs ke inlet mass flow 0, 003 kgs. Maka dapat disumpulkan

pada radius 20 dan radius 25 ber efek pada kenaikan temperatur.
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Dibawah ini pengaruh pada dP / kenaikan Tekanan pada simulasi Radius
20 dan Radius 25.

Grafik dP (Pa) pada simulasi radius 20 dan radius 25
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Gambar 4.24 Grafik dP (Pa) pada simulasi Radius 20 dan radius 25

Lalu pada nilai goal (Value) radius 20 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat dP (Kenaikan Tekanan) dP = 5.211 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat dP = 14.412 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dP = 30.252 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP =
52.350 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 78.618 °C.
Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan yang konsisten. Lalu
pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs
didapat dP (Kenaikan Tekanan) dP = 9.665 °C, ke dua dengan inlet mass flow 0,
002 kgs didapat dP = 14.415 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat
dP = 29.957 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP = 50.820
°C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 76.0559 °C. Pada di
setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan. Maka dapat disimpulkan bahwa

radius 20 dan radius 25 ber efek pada ke naikan tekanan.
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4. Perbandingan pada radius 25 dan radius 30

Hasil simulasi radius 25 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Hasil Simulasi radius 25

Goal

(\Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 60.52480788 66.66756 67.59414 68.02669 68.51372
P1 [Pa] 201334.8134 201339.7 201355.5 201376.8 201402.5
P2 [Pa] 201325.1475 201325.3 201325.6 201326 201326.5
V1 [m/s] -1.18474181 -2.36961 -3.55459  -4.7398 -5.92536
dT [°C] 9.475192117 13.33244 1240586 1197331 11.48628
dP [Pa] 9.665894325 14.41535 29.95717 50.8209 76.05595

Hasil simulasi radius 30 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8 Hasil Simulasi radius 30

Goal

(Value) 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005
T1[°C] 80 80 80 80 80
T2 [°C] 60.11654384 69.60688 70.49463 71.05062 71.36483
P1 [Pa] 201328.0225 201331.5 201338 201346.8 201357.6
P2 [Pa] 201325.0678 201325.2 201325.3 201325.6 201325.9
V1[m/s] -1.184765774 -2.41903  -3.6288  -4.8389 -6.04945
dT [°C] 19.88345616 10.39312 9.505366 8.949382 8.635168
dP [Pa] 2.954715921 6.329147 12.66232 21.1647 31.65679
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Dibawah ini pengaruh pada T2 / Total temperatur pada simulasi Radius 25
dan Radius 30.

Grafik T2 (°C) pada simulasi radius 25 dan radius 30
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Gambar 4.25 Grafik T2 (°C) pada simulasi Radius 25 dan radius 30

Pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass flow 0, 001
kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 60.524 °C, ke dua dengan inlet mass flow
0, 002 kgs didapat T2 = 66.667 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat T2 = 67.594 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat T2 =
68.026 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat T2 = 68.513 °C.
terjadi penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet mass flow 0, 002
kgs yang begitu jauh, kemudian pada titik inlet mass flow 0, 002 kgs ke inlet mass
flow 0, 003 kgs mengalami kenaikan. Pada nilai goal (Value) radius 30 pertama
dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat T2 (temperatur fluida) T2 = 60.116 °C,
ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat T2 = 69.606 °C, ketiga dengan
inlet mass flow 0, 003 kgs didapat T2 = 70.494 °C, ke empat dengan inlet mass
flow 0, 004 kgs didapat T2 = 71.050 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005
kgs didapat T2 = 71.364 °C. terjadi kenaikan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs
ke inlet mass flow 0, 002 kgs. Maka dapat disimpulkan bahwa radius 25 dan

radius 30 ber efek pada temperatur fluida.

59



Dibawah ini pengaruh pada P1 / Total Presurre pada simulasi Radius 25
dan Radius 30.

Grafik P1 (Pa) Pada simulasi radius 25 dan radius 30
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Gambar 4.26 Grafik P1 (Pa) pada simulasi Radius 25 dan radius 30

lalu pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass flow O,
001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201334.813 Pa, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201339.679 Pa, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003
kgs didapat P1 = 201355.523 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat P1 = 201376.802 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat
P1 = 201402.543 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan
yang konsisten. lalu pada nilai goal (Value) radius 30 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat P1 (total Pressure) P1 = 201328.022 Pa, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P1 = 201331.488 Pa, ketiga dengan inlet mass
flow 0, 003 kgs didapat P1 = 201338.011 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat P1 = 201346.77 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P1 = 201357.577 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
kenaikan. Maka dapat disimpulkan bahwa dari perbandingan radius 25 dan radius

30 ber efek pada total Pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada P2 / Total Presurre pada simulasi Radius 25
dan Radius 30.

Grafik P2 (Pa) pada simulasi radius 25 dan radius 30
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Gambar 4.27 Grafik P2 (Pa) pada simulasi Radius 25 dan radius 30

lalu pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.147 Pa, ke dua dengan inlet
mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.263 Pa, ketiga dengan inlet mass flow
0, 003 kgs didapat P2 = 201325.565 Pa, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004
kgs didapat P2 = 201325.981 Pa, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs
didapat P2 = 201326.487 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami
kenaikan yang konsisten.lalu pada nilai goal (Value) radius 30 pertama dengan
inlet mass flow 0, 001 kgs didapat P2 (total Pressure) P2 = 201325.067 Pa, ke
dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat P2 = 201325.159 Pa, ketiga dengan
inlet mass flow 0, 003 kgs didapat P2 = 201325.348 Pa, ke empat dengan inlet
mass flow 0, 004 kgs didapat P2 = 201325.614 Pa, ke lima dengan inlet mass flow
0, 005 kgs didapat P2 = 201325.921 Pa. Pada di setiap nilai inlet mass flow
mengalami kenaikan. Maka dapat disimpulkan bahwa radius 25 dan radius 30 ber
efek pada total Pressure.
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Dibawah ini pengaruh pada V1 / Total Presurre pada simulasi Radius 25
dan Radius 30.

Grafik V1 (m/s) pada simulasi radius 25 dan radius 30
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Gambar 4.28 Grafik V1 (m/s) pada simulasi Radius 25 dan radius 30

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat V1 (Velocity) V1 = -1.1847 m/s, ke dua dengan inlet
mass flow 0, 002 kgs didapat V1 = -2.3696 m/s, ketiga dengan inlet mass flow 0,
003 kgs didapat V1 = -3.5545 m/s, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat V1 = -4.739 m/s, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat V1 =
-5.925 m/s. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami penurunan yang
konsisten. Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 30 pertama dengan inlet
mass flow 0, 001 kgs didapat V1 (Velocity) V1 = -1.1847 m/s, ke dua dengan
inlet mass flow 0, 002 kgs didapat V1 = -2.419 m/s, ketiga dengan inlet mass flow
0, 003 kgs didapat V1 = -3.628 m/s, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs
didapat V1 = -4.838 m/s, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat V1 =
-6.0494 m/s. Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami penurunan yg
konsisten. Maka dapat disimpulkan bahwa radius 25 dan radius 30 memiliki efek

pada percepatan / velocity.
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Dibawah ini pengaruh pada dT / kenaikan Temperatur pada simulasi
Radius 25 dan Radius 30.

Grafik dT (°C) pada simulasi radius 25 dan radius 30
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Gambar 4.29 Grafik dT (°C) pada simulasi Radius 25 dan radius 30

Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass
flow 0, 001 kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 19.883 °C, ke dua
dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat dT = 10.393 °C, ketiga dengan inlet
mass flow 0, 003 kgs didapat dT = 9.505 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0,
004 kgs didapat dT = 8.949 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat
dT = 8.635 °C. terjadi penurunan pada titik inlet mass flow 0, 001 kgs ke inlet
mass flow 0, 002 kgs. Selanjutnya pada nilai goal (Value) radius 30 pertama
dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) dT = 9.475
°C, ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs didapat dT = 13.332 °C, ketiga
dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat dT = 12.405 °C, ke empat dengan inlet
mass flow 0, 004 kgs didapat dT = 11.973 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0,
005 kgs didapat dT = 11.486 °C. terjadi kenaikan pada titik inlet mass flow 0, 001
kgs ke inlet mass flow 0, 002 kgs dan penurunan yang tidak begitu jauh pada titik
inlet mass flow 0, 002 kgs ke inlet mass flow 0, 003 kgs. Maka dapat disimpulkan
bahwa radius 25 dan radius 30 berefek pada kenaikan temperatur.
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Dibawah ini pengaruh pada dP / kenaikan Tekanan pada simulasi Radius
25 dan Radius 30.

Grafik dP (Pa) pada simulasi radius 25 dan radius 30
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Gambar 4.30 Grafik dP (Pa) pada simulasi Radius 25 dan radius 30

Lalu pada nilai goal (Value) radius 25 pertama dengan inlet mass flow 0,
001 kgs didapat dP (Kenaikan Tekanan) dP = 9.665 °C, ke dua dengan inlet mass
flow 0, 002 kgs didapat dP = 14.415 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs
didapat dP = 29.957 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP =
50.820 °C, ke lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 76.0559 °C.
Pada di setiap nilai inlet mass flow mengalami kenaikan. Lalu pada nilai goal
(Value) radius 30 pertama dengan inlet mass flow 0, 001 kgs didapat dP
(Kenaikan Tekanan) dP = 2.954 °C, ke dua dengan inlet mass flow 0, 002 kgs
didapat dP = 6.329 °C, ketiga dengan inlet mass flow 0, 003 kgs didapat dP =
12.662 °C, ke empat dengan inlet mass flow 0, 004 kgs didapat dP = 21.164 °C, ke
lima dengan inlet mass flow 0, 005 kgs didapat dP = 31.656 °C. Pada di setiap
nilai inlet mass flow mengalami kenaikan . maka dapat dilihat di atas pada radius

25 dan radius 30 ber efe pada kenaikan tekanan.
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4.2 Pengaruh Radius Pipa Pada Hasil Simulasi

Dari hasil simulasi yang telah dijelaskan diatas, didapat pengaruh yang bisa

dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.9 Pengaruh Radius pada T2 (Temperatur Fluida)

Goals (Value) 0,001 0,002 0,003 0,004 0,005

T2 (Radius 10) 72.98691983 69.21698 69.22885 69.33434  69.32581
T2 (Radius 15) 64.77065888 68.74089 68.81261 69.16811 69.61612
T2 (Radius 20) 63.55343796 66.85268 68.09644 68.46234  69.05442
T2 (Radius 25) 60.52480788 66.66756 67.59414 68.02669 68.51372
T2 (Radius 30) 60.11654384 69.60688  70.49463  71.05062 71.36483

Hasil dari T2 (Temperatur Fluida) dapat dilihat pada radius 10 dengan inlet
mass flow 0.001 sampai 0.005, mengalami penurunan temperatur dari 72.989 °C
menjadi 69.325 °C. Namun pada radius 15, radius 20, radius 25, radius 30

mengalami penurunan temperatur.

Tabel 4.10 Pengaruh Radius pada P1 (Total Pressure awal)

Goals (Value) 0,001 0,002 0,003 0,004 0,005

P1 (Radius 10) 201336.4945 201348.3 201377.3 2014144 2014144
P1 (Radius 15) 201330.3967 201339.7 201357.8 201382.6 201413.2
P1 (Radius 20) 201330.283 201339.7 201355.8 201378.3 201405.1
P1 (Radius 25) 201334.8134 201339.7 201355.5 201376.8 201402.5
P1 (Radius 30) 201328.0225 201331.5 201338 201346.8 201357.6

Hasil dari P1 (Total Pressure awal) dapat dilihat diatas, untuk setiap radius
10, radius 15, radius 20, radius 25, dan radius 30 terhadap inlet mass flow

mengalami peningkatan Total Pressure (Pa).
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Tabel 4.11 Pengaruh Radius pada P2 (Total Pressure akhir)

Goals (Value) 0,001 0,002 0,003 0,004 0,005

P2 (Radius 10) 201325.1458  201325.3 201325.6 201326 201326
P2 (Radius 15) 201325.0712  201325.3 201325.6 201326 201326.5
P2 (Radius 20)  201325.0712  201325.3 201325.6 201326 201326.5
P2 (Radius 25) 201325.1475  201325.3 201325.6 201326 201326.5
P2 (Radius 30) 201325.0678  201325.2 201325.3 201325.6  201325.9

Hasil Dari P2 (Total Pressure Akhir) Dapat dilihat diatas, untuk setiap
radius 10, radius 15, radius 20, radius 25, dan radius 30 terhadap inlet mass flow
mengalami peningkatan Total Pressure (Pa) yang tidak begitu seknifikan.

Tabel 4.9 Pengaruh Radius pada V1 (Velocity)

Goals (Value) 0,001 0,002 0,003 0,004 0,005

V1 (Radius 10) -1.184538086  -2.36912 -3.55361 -4.73812 -4.73811
V1 (Radius 15) -1.184751659  -2.36958 -3.5545 -4.73959 -5.92495
V1 (Radius 20) -1.184737398  -2.36952 -3.55445 -4.73959 -5.92506
V1 (Radius 25) -1.184741813  -2.36961 -3.55459 -4.7398 -5.92536
V1 (Radius 30) -1.184765774  -2.41903 -3.6288 -4.8389 -6.04945

Hasil Dari V1 (Velocity) Dapat dilihat diatas, untuk setiap radius 10, radius
15, radius 20, radius 25, dan radius 30 terhadap inlet mass flow mengalami
peningkatan Velocity (m/s) yang tidak begitu seknifikan. Namun pada radius 10
memiliki nilai velocity terendah dan pada radius 30 memiliki nilai velocity

tertinggi.

Tabel 4.10 Pengaruh Radius pada dT (Kenaikan Temperatur)

Goals (Value) 0,001 0,002 0,003 0,004 0,005

dT (Radius 10)  7.013080172  10.78302 10.77115 10.66566 10.67419
dT (Radius 15) 1522934112  11.25911 11.18739 10.83189 10.38388
dT (Radius 20)  16.44656204  13.14732 11.90356 11.53766 10.94558
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dT (Radius 25) 19.475192117  13.33244 12.40586 11.97331 11.48628
dT (Radius 30) 19.88345616  10.39312 9.505366 8.949382 8.635168

Hasil Dari dT (Kenaikan Temperatur) Dapat dilihat diatas, untuk radius 10
mengalami peningkatan nilai temperatur dari 7.013 °C menjadi 10.674 °C.,
sedangkan untuk setiap radius 15, radius 20, radius 25, dan radius 30 terhadap

inlet mass flow mengalami penirunan nilai temperatur.

Tabel 4.11 Pengaruh Radius pada dP (Kenaikan Tekanan)

Goals (Value) 0,001 0,002 0,003 0,004 0,005

dT (Radius 10)  11.34870645  23.04679 51.679 88.40682 88.39263
dT (Radius 15) 5325520672  14.39953 32.23125 56.60681 86.72854
dT (Radius 20)  5.21176404 14.41256 30.25282 52.35089 78.61835
dT (Radius 25) 9.665894325  14.41535 29.95717 50.8209 76.05595
dT (Radius 30) 2954715921  6.329147 12.66232 21.1647 31.65679

Hasil Dari dT (Kenaikan Tekanan) Dapat dilihat diatas, untuk setiap radius
10, radius 15, radius 20, radius 25, dan radius 30 terhadap inlet mass flow

mengalami peningkatan Kenaikan Tekanan (Pa).
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil simulasi flow pada desain kondensor Ac mobil yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Untuk perbandingan T2 (Temperatur Fluid) didapat bahwa inlet mass flow
(Kgs) pada 0.001 Kgs didapat T2 (Temperatur Fluid) untuk semua macam radius
tidak stabil atau tidak tetap. dibandingkan dengan 0.002 Kgs, 0.003 Kgs, 0.004
Kgs, dan 0.005 Kgs stabil.

Selanjutnya untuk perbandingan P1 (Total Pressure) dapat disimpulkan
bahwa untuk inlet mass flow (Kgs) pada 0.001 Kgs, 0.002 Kg/s, 0.003 Kg/s, 0.004
Kg/s, dan 0.005 Kg/s didapat Pa (Total Pressure) memiliki peningkatan tekanan.
Namun peningkatan tekanan tertinggi didapat ialah pada inlet mass flow dengan
radius 10 sedangkan tekanan terendah didapat ialah pada inlet mass flow dengan
radius 30.

Selanjutnya untuk perbandingan P2 (Total Pressure) dapat disimpulkan
bahwa untuk inlet mass flow (Kgs) pada 0.001 Kgs, 0.002 Kgs, 0.003 Kgs, 0.004
Kgs, dan 0.005 Kgs didapat Pa (Total Pressure) memiliki peningkatan tekanan.
Namun untuk radius 10 mengalami penurunan ketika di antara titik inlet mass
flow 0.004 Kgs ke di titik inlet mass flow 0.005 Kgs .

Untuk perbandingan V1 (Velocity) didapt bahwa untuk inlet mass flow
(Kgs) pada 0.001 Kgs, 0.002 Kg/s, 0.003 Kg/s, 0.004 Kg/s, dan 0.005 Kg/s
didapat V1 (Total Pressure) memiliki penurutan kecepanan yang konsisten.
Namun untuk radius 10 mengalami penurunan ketika di antara titik inlet mass
flow 0.004 Kg/s ke di titik inlet mass flow 0.005 Kg/s.

Untuk perbandingan dT (Kenaikan Temperatur) didapat bahwa inlet mass
flow (Kgs) pada 0.001 Kgs didapat dT (Kenaikan Temperatur) untuk semua
macam radius tidak stabil atau tidak tetap memiliki Kenaikan Temperatur yang
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konsisten. atau tidak tetap. Namun dibandingkan dengan 0.002 Kgs, 0.003 Kgs,
0.004 Kgs, dan 0.005 Kgs terdapat kenaikan temperatur yg menurun.

Dan yang terakhir perbandingan dP (Kenaikan Tekanan) didapat bahwa
untuk inlet mass flow (Kgs) pada 0.001 Kgs, 0.002 Kg/s, 0.003 Kg/s, 0.004 Kg/s,
dan 0.005 Kg/s didapat V1 (Total Pressure) mengalami kenaikan tekanan.
Kenaikan tekanan tertinggi terdapat pada nilai radius 10, sedangakn kenaikan
tekanan terendah terdapat pada nilai radius 30.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil simulasi tekanan temperatur pada konsensor AC mobil,
maka masih perlu adanya perbaikan untuk dari segi penyusunan data dan semoga
kedepan bisa dikembangkan dengan lebih baik lagi.
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